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ABSTRAK 

Nama Penyusun :  Anugrah 

NIM :  01.15.3042 

Judul Skripsi : Analisis Perbedaan Upah Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan 

Di Tinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Percetakan 

Moto X Digital Printing Stiker Dan Trail Shop) 
 

  

Skripsi ini membahas mengenai Analisis Perbedaan Upah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Karyawan Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Pada Percetakan Moto X Digital Printing Stiker Dan Trail Shop). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan upah, kinerja karyawan dan analisis 

perbedaan upah dalam meningkatkan kinerja karyawan yang ditinjau dari perspektif 

ekonomi Islam pada Percetakan Moto X Digital Printing Stiker Dan Trail Shop.  

Untuk memperoleh data dari masalah tersebut, penulis menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan melakukan observasi dan wawancara dan dokumentasi. 

Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif untuk mendeskripsikan penelitian tentang Analisis Perbedaan Upah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Karyawan Di Tinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Pada Percetakan Moto X Digital Printing Stiker Dan Trail Shop). Dalam 

menganalisis data, penulis menggunakan analisis descriptive analysis dan mencakup 

tiga tahapan diantaranya: Reduksi Data, Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan upah pada percetakan 

Moto X sudah dapat meningkatkan kinerja karyawan karena pimpinan Moto X 

menerapkan upah berdasarkan waktu dan upah berdasarkan hasil dimana hal tersebut 

membuat semangat para karyawan meningkat ditambah lagi diberikan fasilitas biaya 

jasa dan lembur membuat karyawan tidak main-main dalam bekerja sehingga dapat 

meningkatkan hasil kinerja dari karyawannya. 

Upah dalam meningkatkan kinerja karyawan ditinjau dari perspektif ekonomi 

Islam yang ada di percetakan Moto X menerapkan sistem bahwa pimpinan 

melakukan ijab dan qabul terlebih dahulu sebelum mempekerjakan karyawan, juga 

menerapkan upah yang diberikan setegahnya di awal (panjar), serta menerapkan 

aturan kepada karyawan bahwa tidak mengizinkan karyawannya menerima kwitansi 

palsu dan juga menerapkan absen sholat dimesjid bagi karyawan laki-laki bagi yang 

melanggar akan dikenakan denda pemotongan 10 jam kerja atau sama dengan tidak 

hadir dalam satu hari, yang telah disepakati antara karyawan dan pimpinan. 



   

 

xiv 
 

DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987 sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
 

tidak dilambangkan 
 

tidak dilambangkan 
 ب 

 
Ba 

 
B 
 

Be 
 ت 

 
Ta 

 
T 
 

Te 
 ث 

 
ṡ ṡ  es (dengan titik di 

atas) 
 

 ج
 

Jim J 
 

Je 
 ح 

 
ḥ ḥ  ha (dengan titik di 

bawah) 
 

 خ
 

Kha 
 

Kh 
 

ka dan ha 
 د 

 
Dal 

 
D 
 

De 
 ذ 

 
Żal 

 
 zet (dengan titik di 

atas) 
 

 ر
 

Ra 
 

R 
 

Er 
 ز 

 
Zai 

 
Z 
 

Zet 
 س 

 
Sin 

 
S 
 

Es 
 ش 

 
Syin 

 
Sy 

 
es dan ye 
 ص 

 
ṣad 

 
ṣ es (dengan titik di 

bawah) 
 

 ض
 

ḍad 
 

ḍ de (dengan titik di 
bawah) 
 

 ط
 

ṭa 
 

ṭ te (dengan titik di 
bawah) 
 

 ظ
 

za 
 

z zet (dengan titik di 
bawah) 
 

 ع
 

„ain 
 

„ 
 

apostrof terbalik 
 غ 

 
Gain 

 
G 
 

Ge 
 ف 

 
Fa 
 

F 
 

Ef 
 ق 

 
Qaf 

 
Q 
 

Qi 
 ك 

 
Kaf 

 
K 
 

Ka 
 ل 

 
Lam 

 
L 
 

El 
 م 

 
Mim 

 
M 
 

Em 
 ن 

 
Nun 

 
N 
 

En 
 و 

 
Wau 

 
W 
 

We 
 هـ 

 
Ha 

 
H 
 

Ha 
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 ء
 

Hamzah 
 

‟ 
 

Apostrof 
 ى 

 
Ya 

 
Y 
 

Ye 
 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I اَ 

 Dammah U U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يَ   Fathahَ dan yā‟ Ai a dan i ى 

وَ   Kasrah dan wau Au a dn u ى 

 Contoh: 

ـف َ  ـي   kaifa : ك 

َل َ  ـو   haula : ه 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fathah dan alif . . .  ا . . .   ی  

atau yā‟ 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan yā‟  i dan garis di atas ی

و  Dammah dan wau Ū u dan garis di atas ـ ـ

Contoh: 
لَ مـ اتَ  ف ي    : qila 

َتَ  و  م    yamūtu :    ي 

4. Tā’ marbūṭah 

Transliterasi untuk tā‟ marbūṭah ada dua, yaitu: tā‟ marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan tā‟ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka tā‟ marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ف الَ  ََالأ ط  ـة  ض  و   rauḍah al-aṭfāl :  ر 

ــل ةَ  ََا ل ـفـ اض  ـة  ـن  ي  ـد   al-madinah al-fāḍilah : ا ل ـم 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
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dengan sebuah tanda tasydid ( ََ ــّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

نا َ بّـ ـ  rabbanā : ر 

ــنا َ ـجّـ ي   najjainā : ن 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (َّى  :maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. Contoh ,(ــــ ـ

ـل ـىَ   Ali (bukan „Aliyy atau „Aly)„ : ع 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَال 

(alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

ـسَ  ـم   al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا لشَّ

ةَ  لـ ـ ز  لـ ـ  al-zalzalah (az-zalzalah) : ا لزَّ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contoh: 

نَ  و  ـر   ta‟murūna :  تـ أ م 

عَ  ـو   „al-nau :  ا لــنَّ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
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atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, 

dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.  

9. Lafz al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

َالله َ يـ ن     billāh ب الل َ  dinullāh د 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subḥānahū wa ta„ālā 
saw. = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 
a.s. = „alaihi al-salām 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli „Imrān/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
t.d. = Tidak ada data penerbit 
t.t. = Tidak ada tempat penerbitan 
t.p. = Tidak ada nama penerbit 
t.th. = Tidak ada tahun penerbitan 
dkk. = Dan kawan-kawan 

 

 

 



 

  1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan adalah organisasi yang didirikan oleh seseorang atau sekelompok 

orang atau badan lain yang kegiatannya melakukan produksi dan distribusi guna 

memenuhi kebutuhan ekonomis manusia.
1
 Kinerja adalah hasil kerja yang dapat 

dicapai oleh sesorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi.
2
 Dengan itu 

upah adalah harga yang dibayarkan kepada pekerja (tenaga pekerja) atas jasanya 

dalam proses produksi.
3
  

Kecendrungan studi sebelumnya yang membahas tentang analisis perbedaan 

upah, petama yaitu dibahas oleh Umi Fadilah mengenai analisis besaran upah dalam 

meningkatkan kesejahteraan karyawan ditinjau dari perspektif ekonomi Islam,
4
 kedua 

penelitian yang dilakukan oleh Agus Guntoro mengenai analisis pengupahan 

outosourcing pada karyawan dalam perspektif ekonomi Islam,
 5

 ketiga penelitian 

yang dilakukan oleh Dewi Lestari yang membahas mengenai sistem pengupahan 

                                                           
1
Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia  Teori, Psikologi, Hukum 

Ketenagakerjaan, Aplikasi dan Penelitian : Aplikasi dalam Organisasi Bisnis, Pemerintahan Dan 

Pendidikan, (Cet. I ; Jakarta : Pt Rajagrafindo Persada, 2015), h. 242. 
2
Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia : Membangun Tim Kerja Yang 

Solid untuk Meningkatkan Kinerja, (Cet. III; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018), h. 481. 
3
Rahmi Arsih, Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Pengupahan Buruh Pengrajin Batik di 

Desa Wukirsari, Kecamatan Imongiri, Kabupaten bantul Yogyakarta, (Program Sarjana Fakultas 

Syariah Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015), h. 13. 
4
Umi Fadilah, ”Analisis besaran upah dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan ditinjau 

dari perspektif ekonomi islam.” (Skripsi, Program Sarjana Fakutas Ekonomi Dan Bisnis Islam Jurusan 

Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung, 2017), h.ii. 
5
Agus Guntoro, ”Analisis Pengupahan Outsourcing pada Karyawan PT. Date Sukses 

Makmur dalam Perspektif Ekonomi Islam,” (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan 

Ekonomi Islam Universitas Islam Negeri, Walisongo, 2016), h.vii. 
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dalam perspektif ekonomi Islam.
6
 Akan tetapi penelitian yang akan dilakukan 

berbeda dengan penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini subjek penelitiannya 

analisi perbedaan upah dalam meningkatkan kinerja karyawan ditinjau dari perspektif 

ekonomi Islam. 

Tujuan penulis melakukan penelitian mengenai Analisis Perbedaan Upah 

Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi Pada Percetakan Moto X Digital Printing Stiker Dan Trail Shop), secara 

objektif ada dua alasan yaitu: Pertama; Penulis ingin mengetahui bagaimana analisis 

perbedaan upah dalam meningkatkan kinerja karyawan pada percetakan Moto X, 

kemudian yang kedua; Moto X merupakan percetakan terbesar yang terletak dijalan 

Sultan Hasanuddin Kecamatan Tanete Riattang Kota Kabupaten Bone. Oleh karena 

itu lokasi ini sangat mendukung penelitian karena dapat menjangkau data publikasi 

dengan maksimal. Selanjutnya secara subjektif juga ada dua alasan yaitu: Pertama; 

penelitian ini dirasa mampu untuk diselesaikan oleh penulis mengingat adanya 

ketersediaan literatur yang cukup memadai serta data informasi yang berkaitan 

dengan data penelitian yakni data primer yang memiliki kemudahan akses letak objek 

penelitian untuk mudah dijangkau oleh penulis, kemudian yang kedua; judul yang 

diajukan oleh penulis sesuai dengan bidang keilmuan yang sedang penulis pelajari 

saat ini, yakni berhubungan dengan jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam.  

                                                           
6
Dewi Lestari, ”Sistem Pengupahan Pekerja Dalam Perspektif Ekonomi Islam,”(Skripsi, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Islam Universitas Islam Negeri, Walisongo, 

2015), h.iv. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat menarik rumusan 

masalah mengenai hal tersebut, antara lain sebagai berikut : 

1. Bagaimana upah dalam meningkatkan kinerja karyawan? 

2. Bagaimana perbedaan upah dalam meningkatkan kinerja ditinjau dari 

perspektif ekonomi Islam? 

C. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami makna yang terkandung 

dalam skripsi ini, peneliti merasa perlu untuk memberikan pengertian kata demi kata 

dalam judul skripsi: 

Pertama, Perbedaan upah adalah pemberian upah berbeda kepada karyawan 

dikarenakan kinerja dan tingkatan karyawan berbeda sehingga hasil atau upah yang 

diterima juga berbeda. 

 Kedua, Kinerja karyawan  adalah hasil yang dikerjakan oleh karyawan selama 

bekerja. 

 Ketiga, Percetakan  adalah usaha yang bergerak di bidang usaha pencetakan 

berupa kertas baliho undangan dan sebagainya. 

 Keempat, Ekonomi Islam adalah sebuah ilmu pengetahuan yang mempelajari 

perilaku ekonomi manusia yang diatur berdasarkan aturan agama Islam . 
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D. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan uraian latar belakang dan pokok masalah yang telah diangkat 

maka tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui upah dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

b. Untuk mengetahui perbedaan upah dalam meningkatkan kinerja karyawan 

ditinjau dari perspektif ekonomi Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

Dengan beberapa tujuan yang akan dicapai tentunya penelitian ini juga 

diharapkan akan memberikan manfaat, beberapa manfaat yang dapat diperoleh 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kegunaan ilmiah, dengan adanya penelitian ini diharapkan sebagai bahan dan 

memberikan informasi bagi perusahaan untuk merekrut tenaga kerja yang 

sesuai dengan perspektif Islam serta refrensi bagi pihak yang membutuhkan 

sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan. 

2. Kegunaan Praktis 

a) Bagi peneliti 

 Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 

(S.E.) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

b) Bagi Masyarakat 
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 Untuk mengetahui bagaimana analisis perbedaan upah dalam 

meningkatkan kinerja karyawan ditinjau dari perspektif ekonomi Islam yang 

ada pada percetakan moto X digital printing stiker dan trail shop. 

c) Bagi Kampus IAIN Bone 

Sebagai refrensi untuk penelitian selanjutnya yang membahas 

mengenai analisis perbedaan upah dalam meningkatkan kinerja karyawan 

ditinjau dari perspektif ekonomi Islam. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan penelaan terhadap hasil penelitian terdahulu 

yang memiliki kesamaan topik dan berguna pula untuk mendapatkan gambaran 

bahwa penelitian yang dilakukan bukan merupakan plagiat. 

Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Umi Fadilah 

Penelitian yang dilakukan oleh Umi Fadilah, yang berjudul “Analisis 

Besaran Upah Dalam Menigkatkan Kesejahteraan Karyawan Ditinjau Dari 

Perspektif Ekonomi Islam ”  pada tahun 2017, Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besaran upah dalam meningkatkan 

kesejahteraan karyawan pada pekerja cleaning service di UIN Raden Intan 

Lampung dan bagaimana pandangan ekonomi Islam terhadap implementasi 
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besaran upah dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan pada pekerja 

cleaning service di UIN Raden Intan Lampung.
7
 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang ada diatas maka berikut 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaan 

dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas mengenai upah dalam 

perspektif ekonomi Islam. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Umi Fadilah menggunakan metode penelitian kuantitatif yang 

fokus penelitiannya adalah untuk mengetahui besaran upah dalam 

meningkatkan kesejahteraan karyawan pada pekerja cleaning servicec dalam 

perspektif ekonomi Islam. Adapun penelitian ini berfokus pada perbedaan 

upah dalam meningkatan kinerja karyawan ditinjau dari perspektif ekonomi 

Islam. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Guntoro 

Penelitian yang dilakukan oleh Agus Guntoro, yang berjudul “Analisis 

Pengupahan Outsourcing pada Karyawan PT. Deta Sukses Makmur dalam 

Perspektif Ekonomi Islam” pada tahun 2017, mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui praktik pengupahan outsourcing pada karyawan 

PT. Deta Sukses Makmur dalam perspektif ekonomi Islam.
8
 

                                                           

7
Umi Fadilah, ”Analisis besaran upah dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan ditinjau 

dari perspektif ekonomi islam.” (Skripsi, Program Sarjana Fakutas Ekonomi Dan Bisnis Islam Jurusan 

Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung, 2017), h.ii. 
8
Agus Guntoro, ”Analisis Pengupahan Outsourcing pada Karyawan PT. Date Sukses 

Makmur dalam Perspektif Ekonomi Islam,” (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan 

Ekonomi Islam Universitas Islam Negeri, Walisongo, 2016), h.vii. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang ada diatas maka berikut 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaan 

dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian 

kualitatif membahas mengenai upah dalam perspektif ekonomi Islam. 

Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Agus Guntoro 

yang fokus penelitiannya adalah untuk mengetahui praktik pengupahan 

outsourcing pada karyawan PT. Deta Sukses Makmur dalam perspektif 

ekonomi Islam. Adapun penelitian ini berfokus pada perbedaan upah dalam 

meningkatan kinerja karyawan ditinjau dari perspektif ekonomi Islam. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Lestari 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Lestari, yang berjudul “Sistem 

Pengupahan dalam Perspektif  Ekonomi Islam Studi Kasus Pada  UMKM 

Produksi Ikan Teri Salin Group Di Desa Korowelang Cepiring-Kendal”  pada 

tahun 2015, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi 

Islam Universitas Islam Negeri Walisongo. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tentang menganalisis praktek pengupahan pekerja dalam 

perspektif ekonomi Islam pada UMKM Produksi Ikan Teri Salin Group Di 

Desa Korowelang Cepiring-Kendal.
9
 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang ada diatas maka berikut 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaan 

dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian 

kualitatif yang membahas mengenai upah dalam perspektif ekonomi Islam. 

                                                           
9
Dewi Lestari, ”Sistem Pengupahan Pekerja Dalam Perspektif Ekonomi Islam Studi Kasus 

Pada  UMKM Produksi Ikan Teri Salin Group Di Desa Korowelang Cepiring-Kendal” (Skripsi, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Islam Universitas Islam Negeri, Walisongo, 

2015), h.iv. 
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Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Dewi Lestari 

fokus penelitiannya berfokus pada bagaimana menganalisis praktek 

pengupahan pekerja dalam perspektif ekonomi Islam pada UMKM Produksi 

Ikan Teri Salin Group Di Desa Korowelang Cepiring-Kendal. Sedangkan 

penelitian ini berfokus pada perbedaan upah dalam peningkatan kinerja 

karyawan ditinjau dari perspektif ekonomi Islam. 

F. Kerangka Pikir 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka pada bagian 

ini diuraikan kerangka pikir yang dijadikan landasan berpikir dalam melaksanakan 

penelitian ini. Hal ini perlu dikemukakan karena berfungsi mengarahkan penulis 

untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan guna memecahkan masalah 

penelitian secara ilmiah. Adapun kerangka pikir yang dimaksud, adalah sebagai 

berikut; 
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Berdasarkan kerangka pikir diatas dapat dipahami bahwa upah dalam 

meningkatkan kinerja karyawan terdiri dari upah sistem waktu, upah sistem hasil, dan 

upah sistem borongan. Dari ketiga macam upah ini maka kinerja karyawan dapat 

meningkat ditambah juga bila ditinjau dari segi upah dalam perspektif ekonomi Islam 

pada percetakan Moto X digital printing dan trail shop. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya adalah suatu prosedur kerja yang sistematis, 

teratur, dan tertib, yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah untuk 

memecahkan suatu masalah (penelitian) guna mendapatkan kebenaran yang 

objektif.
10

 Adapun metode penelitian diantaranya:  

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sugiyono 

mendefinisikan, penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 

dilakukan secara purposivedan snowbaal, teknik pengumpulan dengan 

trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
11

 Dalam penelitian 

                                                           
10

Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian: Suatu Tinjauan Teoritis & Praktis 

(Cet. III; Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2016), h. 25. 
11

Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis  (Cet.XVI ; Bandung : Alfabeta, 2012), h. 14. 
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ini, jenis penelitian ini digunakan untuk mengetahui perbedaan upah dalam 

menigkatkan kinerja karyawan dalam pespektif ekonomi Islam. 

2. Pendekatan Penelitian 

 Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

keilmuan. Pendekatan keilmuan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

keilmuan dalam bidang ilmu sosial dan ilmu hukum ekonomi Islam. Alasan 

peneliti menggunakan pendekatan tersebut yaitu karena penelitian mengkaji 

tentang perbedaan upah dalam persepektif ekonomi Islam, dimana perbedaan 

upah tersebut merupakan salah satu ilmu sosial. 

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi dipercetakan Moto X yang terletak dijalan 

Sultan Hasanuddin Kec. Tanete Riattang Kota Kab. Bone. 

4. Data dan Sumber Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Adapun 

sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi tentang 

perbedaan upah dalam meningkatkan kinerja karyawan ditinjau dari 

perspektif ekonomi Islam pada percetakan Moto X, wawancara oleh bapak 

Zulfikar Juniardo  selaku pimpinan percetakan Moto X, Rina selaku kasir 

kantor percetakan Moto X, Saldi selaku karyawan dibidang operator mesin 

pada percetakan Moto X, Ros Mini selaku karyawan dibidang penjualan pada 

percetakan Moto X. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah :  
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a. Observasi 

Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan 

dan dicatat secara sistematis, serta dapat dikontrol keandalan (reliabilitas) 

dan kesahihannya (validitas).
12

 Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan 

data melalui pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

b. Wawancara 

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 

secara langsung.
13

 Wawancara dilakukan dengan berpedoman pada daftar 

wawancara yang telah disusun dan wawancara dilakukan secara terbuka, 

artinya informan diberikan keluasan untuk menjawab tanpa harus dibatasi 

dengan jawaban yang sudah tersedia. Metode ini penulis gunakan untuk 

memperoleh informasi tentang bagaimana percetakan Moto X dalam 

meningkatkan kinerja karyawan melalui perbedaan upah. 

c. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan 

data yang diperoleh dari dokumen-dokumen.
14

 Wujud metode dokumentasi 

dalam penelitian ini yaitu berupa data mengenai jumlah karyawan dan slip 

gaji karyawan percetakan Moto X dan juga dokumentasi lainnya seperti 

foto-foto pada saat wawancara. 

                                                           
12

Husaini Usman Dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet.I ; Jakarta: 

Alfabeta, 2013), h. 90. 
13

Husaini Usman Dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial h.93. 
14

Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, h.106. 
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6. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data yang telah dikumpulkan maka diperlukan 

alat analisis. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

Descriptive Analysis. Dalam melaksanakan teknis analisis tersebut, ada tiga 

alur kegiatan yang terjadi secara bertahap yaitu: 

a. Reduksi data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih, hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menelaah secara menyeluruh hasil wawancara, 

dokumentasi, buku-buku untuk menghasilkan hal-hal pokok yang 

berkaitan dengan analisis perbedaan upah dalam meningkatkan kinerja 

karywan ditinjau dari perspektif ekonomi Islam pada percetakan Moto X. 

b. Penyajian data 

Penyajian data dalam hal ini adalah  penyampaian  informasi 

berdasarkan data wawancara yang diperoleh dari percetakan Moto X 

digital printing stiker dan trail shop sesuai dengan fokus penelitian untuk 

disusun secara baik, sehingga mudah dilihat, dibaca dan dipahami tentang 

suatu kejadian dan tindakan atau peristiwa yang terkait dengan analisis 

perbedaan upah dalam meningkatkan kinerja karywan ditinjau dari 

perspektif ekonomi Islam pada percetakan moto X.  

Pada tahap ini dilakukan perangkuman data terhadap penelitian 

secara sistematis untuk mengetahui analisis perbedaan upah dalam 

meningkatkan kinerja karywan ditinjau dari perspektif ekonomi Islam 

pada percetakan moto X. 
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c. Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap ini dilakukan pengkajian tentang kesimpulan dengan 

data yang telah diambil dan  pembanding teori tertentu,  melakukan proses 

melakukan proses pengecekan ulang, mulai dari pelaksanaan pra survei 

wawancara dan dokumentasi, kemudian membuat kesimpulan umum 

untuk dilaporkan sebagai hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 

Tiga tahap tersebut harus dilakukan secara bertahap oleh penulis. 

Diawali dari tahap mereduksi data, menyajikan data, kemudian menarik 

kesimpulan dari keseluruhan penelitian. Selanjutnya data yang diperoleh 

atau terkumpul dianalisis dengan cara deskriptif untuk mencari dan 

menemukan  persoalan yang menjadi bahan objek pembahasan. Dari hasil 

analisa tersebut maka penulis dapat memberikan gambaran tentang analisis 

perbedaan upah dalam meningkatkan kinerja karywan ditinjau dari 

perspektif ekonomi Islam pada percetakan Moto X. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Upah Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan 

1. Konsep Upah 

a. Definisi Upah 

Upah didefinisikan sebagai harga yang di bayarkan untuk suatu jenis 

kerja atau jasa tertentu yang diberikan kepada seseorang. Sedangkan gaji 

adalah bayaran yang diterima oleh seorang pegawai kantor, ahli, atau 

eksekutif untuk suatu masa waktu dan bukan untuk jam-jam kerja sebenarnya 

atau keluaran yang dihasilkan. Kompensasi adalah suatu istilah yang 

digunakan akhir-akhir ini, yang mencakup semuanya yang diterima seorang 

yang dipekerjakan sebagai pengganti kerjanya. Jadi, konpensasi mencakup 

semua pengeluaran sumber daya yang berharga oleh organisasi untuk para 

pegawai, termasuk manajer, dan ahli maupun para pekerja kantor dan pekerja 

pabrik.
15

 

Adapun kebijakan dan pengaturan pembagian upah, harus 

dilaksanakan dengan adil dan sesuai ketentuan yang berlaku. Ketentuan 

mengenai pengupahan telah di atur dalam UUD 1945 Pasal 27 yang berbunyi 

sebagai berikut, yakni: 

1) Ayat (1) yakni “Tiap-tiap warga Negara bersamaan kedudukannya dalam 

hukum pemerintahan”. 

                                                           
15

Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia : Membangun Tim Kerja Yang 

Solid Untuk Meningkatkan Kinerja(Cet. III ;Jakarta : Pt Bumi Aksara, 2018), h.516. 
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2) Ayat (2) yakni “Tiap-tiap warga negaraberhak atas pekerjaan dan 

penghidupan yang layak bagi kemanusiaan”. 

Ketentuan Pasal 27 ayat (2) UUD 1945, dapat dijadikan landasan 

dalam menentukan besarnya upah pekerja atas jasa yang telah dilakukan. 

Upah diberikan oleh pemberi kerja kepada tenaga kerja, yang terkait dalam 

suatu hubungan kerja dan berdasar pada perjanjian kerja yang telah disepakati 

oleh dua belah pihak.
16

 

b. Jenis-Jenis Upah 

1) Upah sistem waktu. Dalal sistem waktu,besarnya upah ditetapakan 

berdasarkan standar waktu seperti jam, hari, minggu, atau bulan. 

Besarnya upah  sistem waktu hanya didasarkan kepada lamanya 

bekerja bukan dikaitkan dengan prestasi kerjanya. 

2) Upah sistem hasil (output). Dalam sistem hasil, besarnya upah 

ditetapkan atas kesatuan unit yang dihasilkan pekerja, seperti 

perpotong, meter, liter, dan kilogram. Besarnya upah yang dibayar 

selalu didasarkan kepadabanyaknya hasil yang dikerjakan bukan 

kepada lamanya waktu mengerjakannya. 

3) Upah sistem borongan. Sistem borongan adalah suatu cara 

pengupahan yang penetapan besaranya jasa didasarkan atas volume 

pekerjaan dan lama mengerjakannya. Penetapan besaranya balas jasa 

                                                           
16

Arista Trimaya, “Pemberlakuan Upah Minimun dalam Sistem Pengupahan Nasional untuk 

Meningkatkan Kesejahteraan Tenaga Kerja” (Skripsi Sarjana, Program Sarjana Bidang Kesejahteraan 

Rakyat Deputi Perundang-undangan Sekertariat Jendral DPR RI Kompleks DPR MPR RI Jl. Gatot 

Subroto Senayan Jakarta, Jakarta, 2014), h. 12. 
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berdasarkan sistem borongan cukup rumit, lama mengerjakannya, serta 

banyak alat yang diperlukan untuk menyelesaikannya.
17

 

c. Perbedaan Upah 

Ada berbagai faktor yang menjadi sebab terjadinya perbedaan upah. 

Cairnes telah mengacu pada adanya kelompok yang tidak bersaing dikalangan 

pekerja. Terdapat suatu perbedaan besar antara pekerja intelektual dan pekerja 

kasar, antara pekerja-pekerja terampil dan pekerja tidak terampil, sangat 

sedikit mobilitas kerja diantara dua golongan pekerja itu. Akibatnya adalah, 

tingkat keseimbangan upah bagi masing-masing kelompok yang tidak 

bersaing akan ditentukan oleh rencana penyediaan dan rencana permintaan 

dari masing-masing kelompok. 

Perbedaan upah juga bisa timbul karena perbedaan keuntungan yang 

tidak berupa uang. Beberapa jenis pekerjaan lebih menyenagkan dari pada 

pekerjaan lainnya. Perbedaan biaya latihan pun sering menyebabkan adanya 

perbedaan upah. Perbedaan upah mungkin juga disebabkan oleh 

ketidaktahuan, atau kelambanan. Tetapi dalam beberapa hal, islam mengakui 

adanya perbedaan di antara berbagai tingkatan pekerja, karena adanya 

perbedaan kemampuan serta bakat yang mengakibatkan perbedaan 

penghasilan dan hasil material diakui dalam Kitab Suci Al Qur‟an (An Nisa, 

4:32). Islam tidak percanya kepada persamaan yang tetap dalam distribusi 

kekayaan, karena kemajuan sosial adapun dalam arti yang sebenarnya 

menghendaki kesempatan sepenuhnya bagi pertumbuhan bakat, yang pada 

gilirannya menuntut pengakuan bagi perbedaan mengenai upah.  
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Pendekataan Qur‟ani dalam hal penentuan upah berdasarkan 

pertimbangan kemampuan dan bakat ini merupakan salah satu sumbangan 

terpenting artinya bagi kemajuan peradaban manusia. Dalam Al Qur‟an 

maupun sunnah syarat-syarat pokok mengenai hal ini, adalah, para majikan 

harus menggaji para pekerja sepenuhnya atas jasa yang mereka berikan 

sedangkan para pekerja harus melakukan pekerjaan mereka dengan sebaik-

baiknya. Setiap kegagalan dalam memenuhi syarat-syarat ini akan dianggap 

sebagai kegagalan moral baik di pihak majikan maupun pekerja, dan ini harus 

mereka pertanggungjawabkan kepada tuhan. Namun dalam masyarakat 

kapitalis para majikan tidak bertanggung jawab kepada siapa pun dalam hal 

ini sekali lagi, Islam membuktikan keunggulannya terhadap sekularisme 

dalam menangani soal-soal Negara.
18

 Upah dapat digolongkan menjadi 2: 

1) Upah yang telah disebutkan (ajrul musamma), yaitu upah yang telah 

disebutkan pada awal transaksi, syaratnya adalah ketika disebutkan harus 

disertai adanya kerelaan (diterima) oleh kedua belah pihak. 

2) Upah yang sepadan (ajrul mistli) adalah upah yang sepadan dengan 

kerjanya serta sepadan dengan kondisi pekerjaannya. Maksudnya adalah 

harta yang dituntut sebagai  kompensasi dalam suatu transaksi yang 

sejenis pada umumnya.
19
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2. Kinerja Karyawan 

1) Defenisi Kinerja Karyawan 

Menurut Lijan Poltak Sinambela, mengemukakan bahwa kinerja 

pegawai (karyawan) didefinisikan sebagai kemampuan pegawai dalam 

melakukan sesuatu keahlian tertentu. Kinerja pegawai sangatlah perlu, sebab 

dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh kemampuan mereka dalam 

melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya, untuk itu, diperlukan 

penentuan kriteria yang jelas dan terukur, serta ditetapkan secara bersama-

sama untuk dijadikan sebagai acuan. Jika disimak berdasarkan etimologinya, 

kinerja berasa dari kata performance. Performance berasal dari kata to 

perform yang mempunyai beberapa masukan (entries): (a) memasukkan, 

menjalankan, melaksanakan; (b) memenuhi atau menjalankan kewajiban suatu 

nazar; (c) menggambarkan suatu karakter dalam suatu permainan; (d) 

menggambarkan dengan suara atau alat musik; (e) melaksanakan atau 

menyempurnakan tanggung jawab; (f) melakukan suatu kegiatan dalam suatu 

permainan; (g) memainkan musik; (h) melakukan sesuatu yang diharapkan 

oleh seseorang atau mesin.
20

 

2) Hakikat Kinerja 

Kinerja individu didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam 

melakukan sesuatu dengan keahlian tertentu. Senada dengan pendapat 

tersebut, Stephen Robbins mengemukakkan bahwa kinerja diartikan sebagai 

hasil evaluasi terhadap pekerja yang dilakukan individu dibandingkan dengan 

kriteria yang telah ditetapkan bersama. Kedua konsep diatas menunjukkan 
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bahwa kinerja seseorang sangatlah penting, sebab dengan kinerja akan 

diketahui seberapa jauh kemampuan seseorang dalam melaksanakan tugasnya. 

Untuk mengetahui hal ini, diperlukan penentuan kriteria pencapean yang 

ditetapkan secara bersama-sama.
21

 

Beberapa pengertian kinerja yang dikemukakan beberapa pakar lain 

dalam Rivai dan Basri, dapat disajikan secara berikut ini. 

a) Kinerja adalah seperangkat hasil yang dicapai dan merujuk pada tindakan 

pencapean serta pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang diminta (Stolovitch  

dan keeps). 

b) Kinerja merupakan salah satu kumpulan total dari kerja yang ada pada diri 

pekerja (Griffin). 

c) Kinerja dipengaruhi oleh tujuan (Mondy dan Premeaux). 

d) Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Untuk 

menyelesaikan tugas dan pekerjaan, seseorang harus memiliki derajat 

kesediaan dan tindakan kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan 

seseorang tidak cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa 

pemahaman yang jelas tentang apa yang akan di kerjakan dan bagaimana 

megerjakannya (Hersey dan Blanchard). 

e) Kinerja merujuk pada pencapean tujuan pegawai atas tugas yang diberikan 

kepadanya (Casio). 
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f) Kinerja sebagai kualitas dan kuantitas dari pencapean tugas-tugas, baik 

yang dilakukan oleh individu, kelompok, maupun organisasi 

(Schermerhorn, Hunt, dan Osborn).
22

 

Secara kesimpulan kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upanya 

mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum 

dan sesuai dengan moral dan etika. Terdapat empat elemen kinerja sebagai 

berikut: 

1) Hasil kerja yang dicapai secara individual atau secara institusi, yang 

berarti bahwa kinerja tersebut adalah hasil akhir yang diperoleh secara 

perorangan atau berkelompok. 

2) Dalam melaksanakan tugas, orang atau lembaga diberikan wewenang 

dan tanggung jawab, yang berarti orang atau lembaga diberikan hak dan 

kekuasaan untuk bertindak sehingga pekerjaanya dapat dilakukan dengan 

baik. Meskipun demikian, orang atau lembaga tersebut tetap harus dalam 

kendali, yakni mempertanggungjawabkan pekerjaanya kepada pemberi 

hak dan wewenang sehingga dia tidak akan menyalahgunakan hak dan 

wewenangnya tersebut. 

3) Pekerjaan harus dilakukan secara lega, yang berarti dalam melaksanakan 

tugas-tugas individu atau lembaga harus mengikuti aturan yang telah 

ditetapkan. 
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4) Pekerjaan tidaklah bertentangan dengan moral dan etika, artinya selain 

mengikuti aturan yang telah ditetapkan, pekerjaan tersebut harus sesuai 

dengan moral dan etika yang berlaku umum.
23

 

3) Evaluasi Kinerja  

a. Pengertian Evaluasi Kinerja  

Banyak  istilah pandangan evaluasi kinerja dalam bahasa Indonesia 

dan bahasa inggris. Istilah dalam bahasa Indonesia bergamtergantung pada 

perusahaan atau lembaga pemerintah yang mempergunakannya. Apa pun 

istilah yang dipake mempunyai inti pengertian yang sama, hanya dimensi 

dan indikator yang dinilai dan proses penilaiannya berbeda. Konsep 

evaluasi kinerja terdiri dari dua kata yaitu evaluasi dan kinerja. Evaluasi 

adalah proses mengukur nilai dan manfaat dari objek evaluasi dan kinerja. 

Evaluasi adalah proses mengukur nilai dan manfaat dari objek evaluasi 

berdasarkan standar, tolak ukur, criteria tertentu dengan tujuan mengambil 

keputusan mengenai objek evaluasi. Objek evaluasi dapat orang, pegawai, 

karyawan, tenaga kerja sistem manajemen, benda teori, pendapat, dan 

sebagainya. Dalam hal evaluasi kinerja yang menjadi objek evaluasi 

adalah kinerja pegawai. 

Istilah kinerja merupakan singkatan dari kinetika energy kerja 

yaitu energy manusia jika dikinetikkan atau dipekerjakan akan 

menghasilkan keluaran kerja. Istilah lain yang sering digunakan untuk 

kinerja adalah performa , akan tetapi istilah ini banyak dipergunakan 

untuk kinerja mesin. 
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Suatu pekerjaan terdiri dari sejumlah dimensi atau fungsi-fungsi 

pekerjaan. Misalnya, pekerjaan teller bank terdiri dari dimensi-dimensi 

melayani nasabah lain dalam  mendepositkan tabungan, menarik 

tabungan, mentransfer uang, membayar rekening, menguang kancek, 

mengurusi giro. Kinerja adalah rekaman keluaran pelaksanaan dimensi-

dimensi atau fungsi-fungsi pekerjaan dalam waktu tertentu. Misalnya, 

dalam melaksanakan pekerjaannya melayani nasabah bank, seorang teller 

bank satu hari dapat melayani 10 nasabah mendepositokan tabungan, 23 

nasabah menarik tabungan, 5 nasabah mentransfer uang, 16 nasabah 

membayar rekening, 3 orang menguangkan cek, dan 15 orang mengurusi 

rekening giro. Keluaran teller bank tersebut disebut kinerjanya. Pekerjaan 

yang berbedaakan menghasilkan kinerja yang berbeda. Kinerja teller bank 

berbeda dengan kinerja akuntan dan staf layanan nasabah pada bank yang 

sama.
24

 Dari definisi tersebut ada sejumlah dimensi yang perlu 

mendapatkan penjelasan lebih rinci, Yakni: 

1) Prose. Evaluasi kinerja merupakan suatu proses penilaian 

mengobservasi dan mencata hasil observasi.  

2) Penilai. Dalam evaluasi kinerja ada penilai yaitu pejabat yang diberi 

wewenang oleh pimpinan perusahaan/organisasi untuk menilai. Dalam 

penilaian ada beberapa jenis : 
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a) Atasan langsung. Penilaian yang paling umum dalam evaluasi 

kinerja adalah atasan langsung yaitu pejabat yang memimpin 

ternilai dalam melaksanakan pekerjaan.  

b) Atasan-atasan langsung. Jika ternilai naik dibanding atas penilaian 

penilai, maka kasusnya dinilai oleh atasan penilai.  

c) Teman Sekerja. Penilaian juga dapat teman sekerja yang bekerja 

melaksanakan pekerjaan yang sama.  

d) Bawahan. Untuk pekerjaan tertentu sering seorang pegawai dinilai 

oleh bawahanya.  

e) Pelanggan. Di perusahaan atau lembaga pemerintah yang 

melayani jasa kepada para pelanggan, konsumen atau nasabah, 

orang yang dilayani diminta untuk menilai pegawai yang 

melayani.  

f) Pakar/konsutal. Untuk jenis pekerjaan tertentu dan kegiatan 

proyek tertentu pegawai pelaksana proyek dinilai oleh pakar atau 

konsultan proyek.  

g) Tim penilai. Untuk menciptakan objekvitas dan rincian aspek 

penilaian, di lembaga tertentu misalnya, di bank Indonesia 

penilaian kinerja dilakukan oleh beberapa orang pejabat.  

h) 360 derajat balikan. 360 derajat balikan (360 degree feedback, 

multirater feedback, multisource feedback, multisource 

assesment), adalah evaluasi kinerja yang dilakukan oleh penilai 

yang terdiri dari: ternilai, dalam waktu tertentu, kinerja, standar 
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kerja dan untuk mengambil keputusan mengenai ternilai, antara 

lain: 

1) Ternilai. Ternilai adalah pegawai/karyawan yang dinilai dalam 

evaluasi kinerja.  

2) Dalam waktu tertentu. Penilai dalam evaluasi kinerja dilakukan 

dalam waktu tertentu.  

3) Kinerja. Objek yang dinilai dalam evaluasi kinerja 

pegawai/karyawan atau kinerja tim kerja.  

4) Standar kerja. Evaluasi kinerja membandingkan kinerja 

pegawai dengan standar kinerja pegawai yang merupakan tolak 

ukur keberhasilan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan atau 

tugasnya. 

5) Untuk mengambil keputusan mengenai ternilai. Hasil evaluasi 

kinerja dipergunakan untuk mengambil keputusan mengenai 

ternilai. 
25

 

b. Fungsi kinerja 

Perusahan merekrut karyawan untuk melaksanakan aktivitas dalam 

upaya mencapai tujuannya. Agar tujuan organisasi dapat tercapai, 

karyawan harus menciptakan kinerja yang sangat menentukan kinerja 

organisasi dalam mencapai tujuannya. Organiasasi juga menginvestasikan 

sumber dalam bentuk gaji, banus, komisi, fasilitas kerja, biaya pendidikan 

dan pelatihan serta uang pensiun yang harus dikembalikan (return on 
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investment) pegawai dalam bentuk kinerja. Oleh karena itu, fungsi dan 

tujuan evaluasi kinerja adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan balikan (feedback). Melalui evaluasi kinerja organiasi 

mengetahui seberapa tinggi pegawai telah memenuhi kewajiban 

kinerja. 

2) Menfasilitasi pengembalian keputusan mengenai pegawai. Jika kerja 

tidak memenuhi standar kinerjanya atau harapan organisasi, 

konsekuensi apa yang harus dilakukannya. 

3) Menfasilitasi perampingan organisasi dan pemutusan hubungan kerja. 

Sering organisasi harus merampingkan struktur organisasinya karena 

terjadinya penurunan usaha atau perusahaan merger dengan atau 

diakuisisi oleh perusahaan lainnya. 

4) Mendorong perbaikan kinerja. Informasi hasil evaluasi kinerja 

member tahu penilai dan ternilai perbaikan kinerja yang harus 

dilakukan ternilai.  

5) Memotivasi kinerja terbaik. Evaluasi kinerja memotivasi pegawai 

untuk menghasilkan kinerja terbaik.  

6) Menentukan dan mengukur tujuan. Penetapan tujaun merupakan 

proses manajemen yang menciptakan kinerja terbaik.  

7) Konseling kinerja buruk. Tidak semua pegawai dapat memenuhi 

standar kinerjanya.  

8) Menentukan perubahan kompensasi.Sebagian terbesar organisasi 

percanya upah berdasarkan kinerja. 
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9) Mendorong pelatihan dan pementora. Para manajer diharapkan 

menjadi pelatih yang baik bagi tim kerjanya dan menjadi mentor bagi 

protegenya. 

10) Mendukung perencanaan tenaga kerja. Organisasi yang dimanajemeni 

dengan baik selalu menilai kekuatan dan kelemahannya untuk 

memastikan bahwa mereka memiliki tenaga kerja yang bertalenta 

dalam struktur organisasi untuk kebutuhan di masa yang akan datang. 

11) Menentukan kebutuhan pelatihan pegawai. Evaluasi kinerja dapat 

mengidentifikasi kelemahan keterampilan dan kompetensi seorang 

pegawai dalam menciptakan kinerja. 

12) Menvalidasi keputusan perekrutan pegawai. Evaluasi kinerja dapat 

mengidentifikasi kinerja para pegawai yang baru direkrut dan pegawai 

lama. 

13) Menyediakan alasan legal bagi keputusan personalia. Setiap 

keputusan personalia  memutuskan hubungan kerja, penolakan 

promosi, pentransferan ke unit kerja lain dapat menimbulkan gugatan 

hokum. 

14) Memperbaiki keseluruhan kinerja organisasi. Ini merupakan tujuan 

terpenting dari evaluasi kinerja.
26
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

1) Lingkungan Eksternal Organisasi 

Dalam melaksanakan evaluasi kinerja manajer harus 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai yaitu: 

faktor-faktor di lingkungan eksternal organisasi, faktor-faktor internal 

organisasi, dan faktor internal pegawai. Faktor-faktor eksternal 

lingkungan organisasi merupakan faktor yang tidak dapat dikontrol 

oleh organisasi akan tetapi sangat mempengaruhi kinerja pegawai. 

Faktor-faktor eksternal tersebut antara lain: 

a) Faktor ekonomi makro dan mikro organisasi, jika ekonomi makro 

dan mikro memburuk dan inflasi meninggi yang berakibat harga 

barang dan jasa meningkat sedangkan upah pegawai tetap, akan 

memengaruhi nilai nominal upah pegawai yang merosot daya 

belinya.  

b) Kehidupan politik, kehidupan politik yang tidak stabil juga 

memengaruhi kinerja para pekerja.  

c) Kehidupan sosial budaya masyarakat. Kehidupan sosial budaya 

masyarakat juga memengaruhi kinerja SDM.  

d) Agama/spiritualitas. Dalam sejarah, agama Kristen merupakan 

pelopor lahirnya kapitalisme, demikian juga agama Islam dianggap 

sebagai agama yang mengembangkan perdagangan.  
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e) kompetitor. kompetitor merupakan faktor yang mempengaruhi 

produktivitas suatu organisasi bisnis.
27

 

2) Faktor-faktor Internal Organisasi 

Faktor-faktor lingkungan internal organisasi merupakan faktor 

yang berpengaruhi langsung terhadap kinerja pegawai. Faktor-faktor 

ini adalah apa yang dilakukan organisasi dalam memanajemen umum 

dan manajemen fungsional SDM organisasi karena itu sepenuhnya 

dikontrol oleh manajemen organisasi. Jenis faktor-faktor internal 

sangat banyak dan tergantung besar kecilnya organisasi. Dua faktor 

yang memengaruhi prilaku kerja pegawai yang kemudian 

memengaruhi kinerja pegawai adalah budaya dan iklim organisasi. 

Manajer SDM bertugas menginternalisasi budaya organisasi, 

menegakkanya dan memberikan sangsi bagi pegawai yang 

melanggarnya. Manajer SDM juga berupanya mengembangkan iklim 

organisasi yang kondusif agar pegawai dapat melaksanakan tugasnya 

dengan baik. 

a) Budaya Organisai 

Wirawan mendefinisikan budaya organisasi sebagai “norma, 

nilai-nilai, asumsi, kepercayaan, filsafat, kebiasaan organisasi dan 

sebagainya (isi budaya organissi) yang dikembangkan dalam waktu 

yang lama oleh pendiri, pemimpin dan anggota organisasi yang 

disosialisasikan dan diajarkan kepada anggota baru serta diterapkan 
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dalam aktivitas organisai sehingga memengaruhi pola piker, sikap 

dan prilaku anggota organisasi dalam memproduksi produk, 

melayani para konsumen dan mencapai tujuan organisasi. 

b) Iklim organisasi 

Orang awam sering mengacukan pengertian budaya organisasi 

dengan iklim organisasi. Memeng keduax terkait satu sama lain akan 

tetapi sebagai konstruk ilmu pengetahuan kedua mempunyai definisi 

yang berbeda dan dimensi yang berbeda. Kalau budaya organisasi 

mengenai norma, nilai-nilai, filsafat, peraturan dan sebagainya dari 

organisasi yang dikembangkan oleh para pendidik organisasi; iklim 

organisasi merupakan persepsi para anggota organisasi mengenai 

apa yang terjadi secara rutin dalam lingkungan internal organisasi. 

Jadi dapat terjadi persepsi para anggota organisasi juga mengenai 

pelaksanaan norma-norma dan nilai-nilai budaya organisasi. Sebagai 

suatu fenomena ilmu pengetahuan, budaya organisasi relatif tetap 

sedangkan iklim organisasi relatif dinamis.
28

 

3) Faktor-faktor Pegawai  

Faktor-faktor yang ada dalam diri pegawai sangat 

memengaruhi kinerja pegawai faktor-faktor ini terdiri dari yang 

dibawa semenjak lahir dan faktor-faktor yang diperolah dalam 

perkembangan hidupnya, atau campuran kedua jenis faktor tersebut. 

Misalnya, kreativitas dan inovasi pegawai merupakan campuran antara 
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faktor bawaan dan faktor yang diperolah dalam perkembangan 

hidupnya. Kreativitas seorang pegawai sangat memengaruhi 

kinerjanya. Kreativitas adalah kemampuan orang untuk menciptakan 

ide baru jika menghadapi problem yang harus diselesaikannya. Inovasi 

adalah kemampuan orang untuk mengubah ide baru menjadi barang 

dan jasa atau mengubah ide baru menjadi solusi suatu problem yang 

dihadapinya. Kreativitas dan inovasi merupakan unsur dari tentang 

pegawai. Ada sejumlah perilaku pegawai yang secara langsung 

memengaruhi kinerja pegawai yang memerlukan perhatian khusus 

manajemen dalam mengembangkan, mempertahankan dan mengukur 

kinerja pegawai. Perilaku tersebut antara lain adalah: 

a) Etos Kerja 

Etos kerja seorang individu dan suatu bangsa sangat 

menentukan keberhasilan individu dan bangsa tersebut dalam 

mencapai tujuannya. Para wirausaha yang sukses bisnisnya 

merupakan pekerja keras dan beretos kerja tinggi. Para pegawai yang 

bertalenta yang menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai 

tujuannya merupakan pegawai yang beretos kerja tinggi. Demikian 

juga bangsa yang sukses merupakan kumpulan warga bangsa pekerja 

keras dan beretos kerja super. 

b) Disiplin Kerja  

Disiplin pegawai merupakan perilaku yang dinamis bukan 

sesuatu yang statis. Artinya disipilin pegawai dapat berubah dari 

disiplin tinggi menjadi disiplin rendah dan sebaliknya. Perubahan 
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tersebut dipengaruhi oleh bayak faktor lingkungan internal dan 

lingkungan eksternal. 

c) Kepuasan kerja 

Kepuasan kerja merupakan fenomena yang semenjak tahun 

1920-an diteliti dan dibahas secara intensif oleh para pakar 

manajemen dan psikologi. Misalnya, pada tahun tersebut Universitas 

of Minnesota telah mendirikan Center for Job Satisfaction yang 

melakukan banyak penelitian mengenai fenomena tersebut dan 

menghasilkan kuesioner untuk mengukur kepuasan kerja yang 

terkenal Minnesota Job Satisfaktion Questionaire yang dipakei secara 

meluas di dunia.
29

 

B. Perspektif Upah Dalam Ekonomi Islam 

1. Konsep Dasar Upah dalam Ekonomi Islam 

Pada dasarnya, upah (al-Ujrah) adalah salah satu bentuk kompensasi 

yang diberikan oleh orang yang mempekerjakan kepada orang yang 

dipekerjakan berdasarkan aqad-aqad tertentu. Islam memiliki beberapa 

ketentuan mengenai pengaturan upah, beberapa diantaranya ialah Rasulullah 

Saw. telah melarang memperkerjakan pekerja tanpa menetapkan upahnya 

terlebih dahulu, selain itu Rasulullah Saw. Juga menuntunkan untuk 

berperilaku baik kepada pelayannya, hal ini yang di praktekkan Khalifa Umar 

                                                           
29

Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia  Teori, Psikologi, Hukum 

Ketenagakerjaan, Aplikasi Dan Penelitian : Aplikasi Dalam Organisasi Bisnis, Pemerintahan Dan 
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yang memerintahkan para pejabat pemerintahannya untuk menjaga pelayan 

yang sakit dan mengunjungi rumahnya.
30

 

Islam memberikan pedoman bahwa penyerahan upah dilakukan pada 

saat selesainya suatu pekerjaan. Dalam hal ini, pekerja dianjurkan untuk 

mempercepat pelayanan kepada majikan atau dengan kata lain (Karyawan 

dengan Manajernya). Sementara bagi pihak majikan (manajer) disarankan 

mempercepat pembayaran upah pekerja (karyawan). Hal ini sesuai dengan 

Hadis: 

 

أنَْ عَهْ عَبْدِ اللهِ بْهِ عُمَرَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ أعَْطوُا الَْْ جِيرَ أجَْرَهُ قبَْلَ 

 يجَِفَّ عَرَقهُُ 

Terjemahan: 

“Dari Abdullah Ibn Umaar berkata, Rosul SAW bersabda: “berikanlah 
upah kepada orang yang kamu pakai tenaganya sebelum kering 
keringatnya”(H.R. Ibnu Majah, 2: 817). 

 

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa upah atau al 

ujrah adalah pembayaran atau imbalan yang wujudnya dapat bermacam-

macam, yang dilakukan atau diberikan seseorang atau suatu kelembagaan 

ataupun instansi terhadap orang lain atas usaha, kerja dan prestasi kerja atau 

pelayanan (servicing) yang ditelah dilakukannya. 

Pemberian upah (al ujrah) hendaknya berdasarkan akad (kontrak) 

perjanjian kerja, karena akan menimbulkan hubungan kerja sama antara 

                                                           
30

Dewan Pengurus Nasional FORDEBI & ADESY, Ekonomi dan Bisnis Islam Seri Konsep 

dan Aplikasi Ekonomi dan Bisnis Islam h.237. 



 

33 
 

 
 

pekerja dengan pimpinan dan kewajiban utama bagi pimpinan adalah 

membayar upah terhadap pekerjanya.
31

 

Secara umum hak-hak pokok pekerja (buruh) dalam Islam adalah 

sebagai berikut : 

a. Pekerja berhak menerima upah yang memungkinkan baginya menikmati 

kehidupan yang layak. 

b. Pekerja tidak boleh diberi pekerjaan yang melebihi kemampuan fisiknya, 

dan jika suatu waktu dia dipercaya menangani pekerjaan yang sangat berat 

maka dia harus diberi bantuan dalam bentuk beras atau modal yang lebih 

banyak, atau keduanya. 

c. Pekerja harus diberi bantuan pengobatan yang tepat jika ia sakit dan 

membayar biaya pengobatan yang sesuai pada saat itu. Sepatutnya jika 

bantuan terhadap biaya pengobatan buruh dari majikan ditambah dengan 

bantuan pemerintah (kemungkinan dari dana zakat). 

d. Pekerja berhak menerima pembayaran pensiun dalam penentuan upah 

yang layak untuk pembayaran pensiun tersebut. Majikan dan pekerja bisa 

diminta sumbangan untuk dana itu, tapi  sebagian besar akan disumbang 

oleh Negara dari dana Zakat. 

e. Pekerja dan anak-anak dari pekerja berhak memperoleh sedekah dari 

majikan. Oleh karena itu, para majikan harus didorong untuk 

mengeluarkan sedekahnya (sumbangan sukarela) tersebut. 

f. Pekerja harus dibayar dengan ganti rugi yang sesuai atas kecelakaan yang 

terjadi dalam pekerjaan. 
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g. Pekerja harus diperlakukan dengan baik dan sopan dan dimanfaatkan jika 

mereka melakukan kesalahan selama bekerja. 

h. Pekerja harus disediakan akomodasi yang layak agar kesehatan dan 

efisiensi kerja mereka tidak terganggu. 

i. Pekerja dilarang untuk dikenakan denda karena kerusakan barang-barang 

dan alat-alat  selama waktu bekerja. 

Posisi tenaga kerja dalam kenyataannya secara komparatif lebih 

lemah, maka hak-hak tenaga kerja harus dilindungi. Beberapa hak tenaga 

kerja tersebut adalah: 

a. Harus diperlakukan sebagai manusia, tidak sebagai binatang beban. 

b. Kemuliaan dan kehormatan harus senatiasa melekat. 

c. Harus menerima upah yang layak dan segera dibayarkan. 

Berikut adalah beberapa hak tenaga kerja yang perlu diperhatikan.
32

 

Dapat disimpulkan bahwa dalam sistem pengupahan perlunya ada 

transparansi antara pimpinan dan bawahan dengan kata lain kesepakatan 

sebelumnya. Dengan adanya akad atau perjanjian maka hubungan pimpinan 

dengan bawahan akan lebih baik dan pimpinan baiknya mempercepat dalam 

memberikan upah karyawan sebelum jatuh tempoh. 

2. Upah yang Halal dan Haram 

Dalam hukum Islam upah yang adil sebenarnya merupakan upah yang 

mengacu kepada jasa dari pekerja atau buruh yang dipengaruhi oleh beberapa 

hal seperti jumlah uang yang diterima, daya beli uang yang merupakan alat 

untuk memenuhi kebutuhan. Artinya upah kerja harus seimbang dengan jasa 
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yang diberikan pekerja. Dalam penetapan upah atau imbalan, Islam tidak 

memberikan ketentuan secara eksplisit, akan tetapi penerapannya dapat 

dilakukan melalui pemahaman dan pemaknaan terhadap Al- Qur‟an dan Hadis 

yang diwujudkan dalam nilai-nilai universal seperti Asas keadilan menuntut 

agar gaji karyawan dibayar seimbang dengan jasa yang diberikan oleh 

karyawan untuk memberikan ukuran gaji yang adil dan asas kelayakan 

diperlukan untuk memperhatikan terpenuhinya kebutuhan pokok pekerja atau 

buruh dengan taraf hidup masyarakat, sehingga pekerja dapat hidup layak, 

tidak hanya berdasarkan pertimbangan semata.
33

 

Dalam mendefinisikan tentang upah yang halal dan haram, hal ini 

sangat berkaitan dengan penetapan-penetapan sitem pengupahan pada 

perusahaan. Seorang pemimpin harus memperhatikan penetapan-penetapan 

terhadap karyawan khususnya pemberian upah. Karena jika seorang 

pemimpin lalai dalam tanggung jawabnya boleh jadi sistem yang 

diterapkannya tersebut tidak halal walaupun pekerjaan yang dilakukannya 

halal dan pemimpin tidak menyadari hal tersebut sehingga apa yang 

dilakukannya sudah terlalu fatal dalam ajaran Islam. 

Dan orang yang menunda padahal mampu bisa dikenai hukumam dan 

halal kehormatannya. Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

                                                

“Orang yang menunda kewajiban halal kehormatannya dan pantas 

mendapatkan hukuman” (HR. Abu Daud No. 3628). 
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Makna hadis ini menjelaskan bahwa pimpinan yang suka menunda-

nunda gaji para karyawannya sebenarnya mendapatkan ancaman serius dalam 

jinayah hukum Islam.  

Al-Munawi mengemukakan, majikan dalam hal ini (pimpinan) 

tersebut halal kehormatannya dan layak mendapatkan hukuman.  

mengapa demikian karena pimpinan ini termasuk dalam salah satu daftar 

orang yang boleh dibukakan aibnya kepada orang lain. Menunda penunaian 

gaji adalah salah satu bentuk kezaliman yang boleh dibeberkan tanpa perlu 

khawatir hal itu termasuk gibah (menggunjing orang lain). Tidak hanya itu, 

jika majikan (pimpinan)  yang menunda pembayaran gaji karyawannya sudah 

pada tahap meresahkan, pihak berwenang bisa saja memberikan hukuman. Al-

Munawii kembali mengemukakan bahwa pimpinan bisa dihukum karena 

sikap menahan gaji adalah tindak kejahatan. 

Banyak hal dilakukan pihak perusahaan untuk mengakali penunaian 

gaji para karyawannya. Perusahaan ingin agar gaji karyawannya bisa diundur 

dari waktu yang semestinya. Misalkan, gaji karyawan yang digaji secara 

bulanan, pembayarannya dilakukan di pertengahan bulan selanjutnya. Walau 

karyawan tetap menerima gaji setiap bulan, mereka tetap saja dizalimi. Hal ini 

juga tidak diperbolehkan dalam Islam.
34

 Dengan hal ini pimpinan dapat 

menghindari hal-hal demikian agar apa yang dilakukannya sesuai dengan 

syariat Islam dan pihak karyawan juga merasa senang dengan gajinya 

dibayarkan tepat pada waktunya. 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Percetakan Moto X Digital Printing Stiker Dan Trail Shop 

1. Sejarah  Percetakan Moto X  

Percetakan Moto X milik Bapak Zulfikar Juniardo dan Ibu A. Besse 

Aisyah mendirikan usaha, mulai pada tahun 2004 sudah hampir 15 tahun 

percetakan ini berjalan dengan baik hingga sekarang, pemilik percetakan ini 

berasal dari Kab. Bone. Bapak Zulfikar Juniardo merintis percetakan ini mulai 

dari nol, awal mula berdirinya usaha ini berawal dari usaha bengkel, 

kemudian teman kerabat Bapak Zulfikar Juniardo menawarinya untuk 

membeli stiker dari dirinya untuk dijual di bengkelnya. Dia mempunyai bakat 

menggambar dan dikembangkan di dunia desain grafis, dengan keahlian 

desain yang dimiliki Bapak Zulfikar Juniardo sehingga berkeinginan untuk 

mendesain sendiri stiker untuk dijual dengan modal yang dimilikinya dan dari 

bantuan modal dari orang tua.
35

 

Setelah beralih kepercetakan digital printing bapak Zulfikar Juniardo 

mengerjakan usaha tersebut dengan sendiri mulai dari desain, menjalankan 

mesin cetak sampai mengcutting stiker tersebut dengan sendiri seiring 

berjalanya waktu dia merekrut karyawan yang memiliki skill dibagian 

percetakan digital printing walaupun karyawan tersebut belum bisa 

menjalankan semua pekerjaan sehingga dia sebagai pimpinan masih turun 

tangan mengerjakan yang tidak bisa dikerjakan oleh karyawanya setelah 
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usahanya berkembang dan mempunyai semua karyawan yang dibutuhkan 

untuk menjalankan semua kegiatan usaha percetakan ini tanpa ada bantuan 

pimpinan, yang hanya fokus menjadi manejer sekaligus bos tanpa turun 

tangan lagi dalam menjalakan usahanya.
36

 

2. Struktur Kepengurusan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi 
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B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

1.  Upah Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Percetakan Moto X 

Digital Printing Stiker dan Trail Shop 

Adapun jenis-jenis upah yang dikategorikan (1) Upah berdasarkan 

sistem waktu, (2) Upah berdasarkan sistem hasil, (3) Upah berdasarkan 

borongan. Yakni sebagai berikut: 

a. Upah Sistem Waktu 

Dalam kegiatan penentuan upah pada percetakan Moto X yang 

diutarakan oleh Zulfikar Juniardo selaku pimpinan, sebagai berikut: 

“(1) Perbedaan upah berdasarkan waktu, Perbedaan upah 

berdasarkan waktu dilihat dari berapa jam kerja karyawan yang dapat 

dikerjakan dalam 9 jam perhari (waktu normal) dan jam lebur selama 2 

jam perhari dibayarkan upahnya dalam waktu 30 hari. (2) Perbedaan upah 

berdasarkan hasil, Perbedaan upah berdasarkan hasil dilihat dari berapa 

banyak hasil yang dikerjakan dalam 9 jam perhari (waktu normal) dan jam 

lembur selama 2 jam perhari dibayarkan upahnya dalam waktu 30 hari.”
 37

 

Bentuk standar pengupahan yang digunakan  di percetakan Moto X 

yakni standar berdasarkan jam kerja, dan standar berdasarkan banyak yang 

dikerja, sebagaimana yang dikemukakan oleh salah satu informan, atas 

nama Faisal yang selaku karyawan dalam bidang catting, dari hasil 

wawancara menyatakan sebagai berikut: 

 “Percetakan Moto X hanya menerapkan dua sistem pengupahan, 

sistem pengupahan berdasarkan waktu, dan berdasarkan banyaknya yang 
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dikerja, apabila waktu kerja melebihi jangka waktu normal kerja, maka 

dihitung sebagai lembur dan jika banyak pekerjaan yang menggunakan 

biaya jasa akan menambah upah yang diterima”.
38

 

Hal ini diperkuat oleh salah satu karyawan yang bernama Rina 

dibagian kasir mengutarakan yakni sebagai berikut: 

“Perusahaan memberikan upah dengan baik dimana pemberian 

upah yang diberikan dengan tepat waktu tidak pernah mengalami 

pembayaran yang telat (macet) bahkan perusahaan memberikan fasilitas 

pengambilan setegah dari upah (panjar) lalu upah tersebut dipotongpada 

saat penerimaan upah sehingga dapat memudahkan karyawan yang lagi 

membutuhkan uang dan dapat meningkatkan semangat kerja karyawan”.
39

 

b. Upah Sistem Hasil 

Senada yang diungkapkan oleh Ros Mini salah satu karyawan 

dibagian penjualan, agar pengupahan tersebut tidak terjadi 

kesalahpahaman maka diperlukan transfaransi antara karyawan dan 

pimpinan yakni sebagai berikut: 

“Dalam sistem pengupahan yang digunakan oleh pimpinan bersifat 

terbuka (transparan) dimana kami sebagai karyawan diberikan dua pilihan, 

upah pokok yang tinggi tapi tidak mendapatkan biaya jasa kerja dan upah 

yang rendah namun mendapatkan biaya jasa kerja”.
40
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Percetekan ini mempunyai standar kerja karyawan diharapkan 

adanya standar yang diberikan kepada karyawan dapat meningkatkan 

kualitas kerja karyawan sebagaimana yang diutarakan oleh Adil Saputra 

sebagai operator mesin sebagai berikut: 

“Upah yang diberikan selama bekerja di usaha percetakan ini 

sesuai dengan pengalaman kerja dimana karyawan yang memiliki 

pengalaman kerja pasti mempunyai kemampuan di atas rata-rata, misalkan 

operator desain tidak semua karyawan operator desain diberikan biaya jasa 

kerja oleh pimpinan jika tidak memiliki skill yang di atas rata-rata dan 

yang tidak diberikan biaya jasa oleh pimpinan karena kemampuan yang 

dimiliki masih standar belum bisa dijual hasil karya desainya kepada 

konsumen”.
41

 

Pemerintah memberikan ketentuan dalam pemberian upah yang 

berbeda upah berdasakan standar UMKM yang telah diatur oleh 

pemerintah, hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dari salah satu 

informan atas nama Zulfikar Juniardo yang selaku pimpinan percetakan 

Moto X, sebagai berikut: 

“Percetakan Moto X tidak menggunakan standar berdasarkan 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dikarenakan tidak mengetahui 

standar UMKM di Bone sehingga usaha percetakan ini memberikan upah 

berdasarkan kemampuan dan kemauan perusahaan percetakan Moto X. 

Memberikan upah sesuai dengan kinerja karyawan (sistem 

mengkondisikan) sesuai dengan yang dapat dihasilkan karyawan. Usaha 
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percetakan ini tidak bisa memberikan upah yang besar kepada 

karyawannya disebabkan usaha ini tidak sebesar usaha Telkom, dalam 

usaha Telkom sistem pengupahan yang digunakan memiliki patokan 

sesuai dengan standar perusahaan yang diatur oleh negara, tidak seperti 

usaha percetakan Moto X hanya bisa memberikan upah sesuai dengan 

kemampuan perusahaan. Percetakan Moto X hanya memberikan upah 

sesuai dengan hasil produksi dimana produksi meningkat maka dapat 

meningkatkan upah karyawandikarenakan sistem pengupahan berdasarkan 

banyaknya yang dikerjakan juga disebabkan oleh faktor biaya jasa 

kerja”.
42

 

c. Upah Sistem Borongan 

Upah sistem borongan yang di maksud pada percetakan Moto X 

dikarenakan karyawan percetakan moto X saling membatu jika ada 

pesanan konsumen yang cepat diambil. Hal ini seperti yang diungkapkan 

oleh salah satu karyawan  yang bernama Aswar berpendapat bahwa: 

“Karyawan yang bekerja dibagian kantor memiliki kemampuan 

dalam semua bidang untuk menjalakan usaha baik yang bekerja dibagian 

operator desain bisa pula menjalankan pekerjaan bagian operator mesin  

untuk kepuasan konsumen”.
43

 

Sehingga dengan kemampuan karyawan yang seperti yang 

diungkapkan salah satu karyawan percetakan moto X. 
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Bapak Zulfikar selaku pimpinan percetakan moto X juga 

mengutarakan tentang kerja sama antara karyawan pada percetakan moto 

X dan dijelaskan yakni sebagai berikut: 

“Karyawan saling bekerjasama seketika perusahaan menerima 

pemesanan stiker oleh parah partai politik saat musim kampanye maka 

karyawan pada saat itu disibukkan sehingga saling bekerjasama 

menyelesaikan pesanan konsumen”
44

 

Senada yang diungkapkan oleh salah satu karyawan operator 

desain yang bernama Irham mengungkapkan yakni sebagai berikut: 

“Terkadang kami selaku karyawan semua pada sibuk dan saling 

bekerjasama menyelesaikan pesanan stiker oleh club motor cros, 

karyawan dibidang lain juga membantu bukan hanya dibidang desain yang 

mengerjakannya tetapi semua karyawan turut membantu dikarenakan 

waktu yang mepet”.
45
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2. Perspektif Upah Dalam Ekonomi Islam Pada Percetakan Moto X Digital 

Printing Stiker Dan Trail Shop 

Percetakan Moto X sudah menerapkan 4 rukun ijarah menurut jumhur 

ulama antara lain yaitu: (1) orang yang berakat yakni mu‟ajir dan musta‟jir, 

(2) manfaat, (3) ujrah, dan (4) sighat (ijab dan Kabul), berikut penjelasan dari 

bapak Zulfikar Juniardo selaku pimpinan percetakan Moto X  mengatakan 

yakni sebagai berikut: 

a)  Orang yang berakal yakni mu‟ajir dan musta‟jir, sebelum mempekerjakan 

suatu karyawan terlebih dahulu melakukan akad apa yang harus dilakukan 

seorang karyawan dan persyaratan apa yang harus dipenuhi sebagai 

karyawan. 

b)  Manfaat, sebelum mempekerjakan karyawan kita harus mengetahui 

kemampuan sebagai karyawan apakah dapat memberikan manfaat bagi usaha 

ini atau tidak. 

c)  Ujrah (upah), sebelum mempekerjakan karyawan kita membuat kesepakatan 

berapa upah yang akan diberikan kami memberikan 2 pilihan upah yang 

pertama upah yang tinggi tapi tidak diberikan fasilitas biaya jasa dan yang 

kedua upah yang rendah tapi diberikan fasilitas biaya jasa tapi di peruntukkan 

bagi karyawan yang memiliki skill yang bagus. 

d)  Sighat (ijab dan qabul) setelah sudah dibicarakan semua apa yang harus 

dilakukan sebagai karyawan dan apa yang harus diberikan pimpinan kepada 

karyawan dan sudah terjadi kesepakatan antar kedua belah pihak maka 

terjadilah ijab dan qabul.
46
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Selain penjelasan yang telah diterapkan oleh bapak Zulfikar mengenai 

rukun ijarah menurut jumhur ulama,  pada percetakan Moto X juga 

menerapkan beberapa tentang ekonomi islam seperti memberikan upah panjar 

kepada karyawan bagi yang membutuhkan, tidak menerima kwitansi palsu 

dan menerapkan absen sholat bagi karyawan dan ini penjelasanya bapak 

Zulfikar dengan mengungkapkan sebagai berikut: 

 “Upah dalam percetakan Moto X memberikan layanan pinjaman tunai 

kepada karyawannya yang lagi membutuhkan dana secara tunai dengan syarat 

pemotongan upah, karena diharapkan karyawan tidak melakukan peminjaman 

di bank yang mengandung riba dimana riba tersebut sama dengan 36 kali 

berzina dengan ibu kandung sendiri, sehingga memberikan pinjaman tunai 

kepada karyawannya yang lagi membutuhkan.”
47

 

Pekerjaan yang dilakukan baik dan halal maka akan di ridohi oleh 

Allah swt., tapi pekerjaan yang dilkukan baik tapi haram maka tidak akan 

mendapatkan ridoh Allah swt., seperti yang diterapkan oleh bapak Zulfikar 

Juniardo mengemukakan yakni sebagai berikut:  

“Usaha percetakan Moto X menerapkan kepada karyawannya untuk 

tidak menerima kwitansi palsu dimana usaha yang dibangun sampai sekarang 

ini lebih mengutamakan kejujuran karena mempunyai keyakinan bahwa Allah 

swt., tidak pernah tidur selalu melihat hambanya  yang jujur dan  tidak 

jujur.”
48
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Bapak Zulfikar juga menerapkan absen sholat pada karyawan agar 

mengutamakan yang wajib dari pada urusan dunia dan ini penjelasanya 

sebagai berikut: 

“Dimana karyawan yang tidak menjalankan sholat akan dikenakan 

denda pemotongan 10 jam waktu kerja dimana dalam satu hari kerja normal 9 

jam berarti sama dengan tidak hadir dalam satu hari. Disini kita bisa melihat 

bahwa mengerjakan perintah Allah swt., lebih penting dibandingkan 

pekerjaan didunia dengan mengutamakan pekerjaan akhirat, maka pekerjaan 

yang didunia akan mengikut”.
49

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Upah Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Percetakan Moto X 

Digital Printing Stiker Dan Trail Shop 

Dalam kegiatan penentuan upah pada percetakan moto X memiliki 

aturan-aturan yang harus disepakati oleh semua karyawan dengan pimpinan 

pada percetakan moto X. 

Adapun yang digunakan bapak Zulfikar Juniardo sebagai pimpinan 

percetakan Moto X dalam menilai karyawannya dari kinerjanya yakni: 

1. Dinilai dari kehadiran, Kehadiran atau kerajinan dalam bekerja sangat 

penting untuk mempertahankan kinerja karyawan dimana karyawan yang 

tidak memiliki kehadiran yang baik akan menganggu proses produktivitas 

perusahaan.  

2. Dinilai dari hasil kerja, Penilaian yang dilakukan dari hasil kerja sangat 

mempengaruhi tingkat kepuasan konsumen dimana hasil kerja yang 
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dilakukan dapat memuaskan konsumen dan akan meningkatkan 

kepercayaan konsumen kepada usaha percetakan ini.  

3. Dinilai dari jam lembur, Penilaian berdasarkan jam lembur juga bisa 

menjadi indikator bahwa karyawan yang mempunyai rasa tanggung jawab 

yang besar untuk menyelesaikan tugasnya dengan cepat dikarenakan masi 

ada pekerjaan yang harus diselesaikan untuk memenuhi kepuasan terhadap 

konsumen.  

4. Memberikan fasilitas biaya jasa pada karyawan, Pimpinan percetakan 

Moto X tidak memberikan biaya jasa kepada semua karyawan hanya 

diberikan kepada karyawan yang mampu dan mempunyai kualitas 

pekerjaan yang sangat baik bagi pimpinan.  

5. Pekerjaan yang tidak bertentangan dengan moral dan etika, Moral dan 

etika karyawan merupakan aspek terpenting dalam dunia kerja dimana 

karyawan yang tidak memiliki moral dan etika yang baik akan 

mempengaruhi pada sikap konsumen, konsumen yang merasa pelayanan 

yang dilakukan oleh karyawan yang memiliki moral dan etika yang tidak 

baik besar kemungkinan konsumen tidak ingin bekerja sama kembali 

dengan perusahaan sehingga dari sikap satu karyawan akan merugikan 

teman kerja, serta pimpinan perusahaan dan dengan ini akan mengurangi 

minat konsumen dalam bekerja sama dengan perusahaan. 

Adapun perbedaan upah karyawan pada percetakan Moto X, yakni 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Upah Karyawan Kantor 

No Bagian Upah Lembur Biaya Jasa 

1 Desain 
Rp. 2.223 

(Perjam) 

Rp. 5.000 

(Perjam) 

Rp. 20.000 - Rp. 

40.000 (Perdesain) 

2 Mesin 
Rp. 2.223 

(Perjam) 

Rp. 5.000 

(Perjam) 

1 meter (Per Rp. 

500) 

3 Kasir 
Rp. 2.600 

(Perjam) 

Rp. 5.000 

(Perjam) 
- 

 

 

Tabel 3.2 

Upah Karyawan Toko 

No Bagian Upah Lembur Biaya Jasa 

1 Penjualan 
Rp. 2.600 

(Perjam) 

Rp. 3.500 

(Perjam) 
- 

2 Cutting  
Rp. 2.600 

(Perjam) 

Rp. 3.500 

(Perjam) 
- 

3 Kasir 
Rp. 2.600 

(Perjam) 

Rp. 3.500 

(Perjam) 
- 
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Berikut adalah contoh rumus yang digunakan dalam penghitungan 

upah berdasarkan waktu, hal ini diungkapkan oleh Pimpinan  percetakan 

moto X yakni:  

Rumus Upah 30 Hari   = Perjam x (1 Hari x 30 Hari) 

Rumus Lembur    = Perjam + Total Lembur 

Rumus Jasa Kerja      = Perjasa + Total Jasa 

Rumus Total Upah        = Upah 30 Hari + Total Lembur + Total Jasa 

Berikut adalah contoh kasus dan metode perhitungan upah 

berdasarkan waktu, sebagai berikut: 

a. Adil Saputra karyawan percetakan Moto X bagian operator desain 

mempunyai upah perjam Rp 2.222 dalam 1 hari waktu normal hanya 9 

jam, Adil Saputra hanya bisa melakukan lembur 30 jam dalam 30 hari, 

1 jam lembur diberi upah Rp. 5.000, dan mempuyai 10 pekerjaan jasa 

desain, 1 jasa desain diberi upah Rp. 3.500. Jadi berapa total upah Adil 

Saputra? 

Dik:  

Upah perjam  = Rp. 2.222 

1 hari kerja  = 9 jam 

Total lembur   = 30 jam 

Upah Lembur  = Rp. 5.000 

Jasa desain             = 40 jasa 

1 Jasa desain   = Rp. 3500 

Jawaban:  

Rumus Upah 30 Hari = PerJam x (1 hari x 30 Hari) 
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       = Rp. 2.222 x (9 Jam x 30 hari) 

       = Rp. 2.222 x 270 

       = Rp. 599.940 (Rp. 600.000) 

Rumus Lembur      = Perjam  x Total Lembur 

       = Rp. 5.000 x 30 

   = Rp.150.000 

Rumus Jasa Kerja     = Perjasa x Total Jasa 

       = Rp.3.500 x 40 

        = Rp. 140.000 

 Rumus Total Upah      = Upah 30 Hari + Lembur + Jasa Kerja 

        = Rp. 600.000 + Rp. 150.000 + Rp. 140.000 

        = Rp. 890.000 

b. Irham karyawan percetakan Moto X bagian operator desain mempunyai 

upah perjam Rp 2.222 dalam 1 hari waktu normal hanya 9 jam, Irham 

hanya bisa melakukan lembur 40 jam dalam 30 hari, 1jam lembur 

diberi upah Rp. 5.000, dan mempuyai 35 pekerjaan jasa desain, 1 jasa 

desain diberi upah Rp. 3.500. Jadi berapa total upah Irham? 

Dik:  

Upah perjam  = Rp. 2.222 

1 hari kerja  = 9 jam 

Total lembur   = 40 jam 

Upah Lembur  = Rp. 5.000 

Jasa desain            = 35 jasa 

1 Jasa desain = Rp. 3500 
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Jawaban:  

Rumus Upah 30 Hari = PerJam x (1 hari x 30 Hari) 

       = Rp. 2.222 x (9 Jam x 30 hari) 

       = Rp. 2.222 x 270 

       = Rp. 599.940 (Rp. 600.000) 

Rumus Lembur       = Perjam  x Total Lembur 

        = Rp. 5.000 x 40 

= Rp.200.000 

Rumus Jasa Kerja      = Perjasa x Total Jasa 

        = Rp.3.500 x 35 

         = Rp. 122.500 

 Rumus Total Upah       = Upah 30 Hari + Lembur + Jasa Kerja 

         = Rp. 600.000 + Rp. 200.000 + Rp. 122.500 

         = Rp. 922.500 

Dari kedua contoh kasus diatas kita bisa melihat bahwa upah Adil 

Saputra dan Irham walaupun gaji pokok mereka sama tapi upah yang mereka 

terima tetap berbeda dikarenakan perbedaan jam lembur dan tawaran jasa 

yang mereka terima. Maka disitulah pimpinan bisa menilai kinerja 

karyawannya apakah sistem pengupahan yang diberikan selama ini dapat 

meningkatkan kinerja karyawannya atau tidak. 
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Tabel 3.3 

Kinerja  

Nama Upah Lembur Biaya Jasa 

Total 

Upah 

Produktivitas 

(Sebelum Ada 

Lembur ) 

Produktivitas 

(Setelah Ada 

Lembur ) 

Adil 

Saputra 

600.000 150.000 140.000 890.000 50 desain 80desain 

Irham 600.000 200.000 122.500 922.500 60 desain 100 desain 

 

Disini kita bisa melihat bahwa produktivitas kerja karyawan akan 

meningkat ketika diberikan fasilitas lembur dan biaya jasa yang awalnya tidak 

dikasi fasilitas lembur dan biaya jasa hanya mampu melakukan 50 - 60 desain 

setelah diberikan fasilitas lembur dan biaya jasa produktivitas kerja meningkat 

sampai 80 - 100 desain,dengan meningkatnya produktivitas kerja karyawan 

akan meningkatkan upah yang diterima. 

 

2. Perspektif Upah Dalam Ekonomi Islam Pada Percetakan Moto X Digital 

Printing Stiker Dan Trail Shop 

a) Pemikiran Tentang Upah Dari Kalangan Islam  

Adapun pemikiran dari kalangan Islam yaitu sebagai berikut: 

1) Ibnu Khaldun menyatakan bahwa, di dalam Islam upah ditentukan 

berdasarkan jenis pekerjaan, hal tersebut sesuai dengan pemikiran Ibnu 

Khaldun yang telah memberi isyarat bahwa pembagian pekerjaan 

mengokohkan kembali solidaritas sosial. Pada percetakan moto  upah 

ditentukan berdasarkan jenis pekerjaan karyawannya sesuai dengan 

pandangan Ibnu Khaldun. 
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Allah Swt., menciptakan semua yang ada di dunia ini untuk 

manusia. Dan manusia mempunyai bagian dari segala sesuatu yang 

ada di dunia ini. Tetapi sekali seseorang telah memiliki suatu barang, 

maka orang lain tidak bisa mengambil barang itu melainkan ia harus 

memberikan sesuatu yang sama nilainya sebagai gantinya. Oleh karena 

itu, maka penghasilan yang diperoleh orang dari pertukangan 

merupakan nilai dari kerjanya. Dalam pekerjaan pertukangan nilai 

kerja harus ditambahkan kepada (harga) produksi, sebab dengan tidak 

adanya kerja maka tidak akan ada produksi. 

Maka jelaslah bahwa semua atau sebagian besar dari 

penghasilan dan laba menggambarkan nilai dari kerja manusia. Nilai 

setiap orang terletak dalam keahliannya. Artinya, pertukangan yang 

dikuasainya adalah ukuran bagi nilainya atau lebih tepat ukuran bagi 

nilai tenaga kerja yang menjadi sumber kehidupannya. Untuk itu, upah 

yang dibayarkan kepada pekerja dapat berbeda-beda sesuai dengan 

jenis pekerjaan dan tanggungjawabnya. 

2) Ibnu Taimiyah juga menyumbangkan pemikiran ekonomi mengenai 

kompensasi ekuivalen yang diukur dari nilai ekuivalennya. 

Kompensasi tersebut merupakan fenomena yang baku dan relative 

bertahan lama karena merupakan suatu kebiasaan yang mapan, 

sedangkan just price lebih bersifat dinamis ditentukan oleh interaksi 

antara permintaan dan penawaran dan juga dipengaruhi oleh keinginan 

seseorang terhadap aktivitas bisnis.  

Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik atas 

masalah upah dan menyelamatkan kepentingan pekerja dan para 

majikan tanpa melanggar hak-hak yang sah dari majikan. Seorang 

majikan tidak dibenarkan bertindak kejam terhadap kelompok pekerja 

dengan menghilangkan hak sepenuhnya dari bagian mereka.  
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Upah ditetapkan dengan cara yang paling tepat tanpa harus 

menindas pihak manapun. Untuk itu, upah yang dibayarkan kepada 

masing-masing pegawai bisa berbeda berdasarkan jenis pekerjaan dan 

tanggung jawab yang dipikulnya. Tanggungan nafkah keluarga juga 

bisa menentukan jumlah gaji yang diterima pegawai. Upah yang di 

berikan berdasarkan dengan tingkat kebutuhan dan taraf kesejahteraan 

masyarakat setempat.  

Menentukan bentuk dan jenis pekerjaan sekaligus menentukan 

siapa pekerja yang akan melakukan pekerjaan merupakan hal yang 

sangat penting. Karena hal tersebut agar dapat diketahui seberapa 

besar kadar pengorbanan atau tenaga yang dikeluarkan oleh pekerja 

untuk menyelesaikan pekerjaan.  

Pada percetakan moto X pemberian upah sesuai dengan apa 

yang dikerjakan oleh karyawan semakin banyak pekerjaan yang 

dilakukan maka semakin tinggi pula upah yang akan didapatkan. 

b) Sistem Penetapan Upah Dalam Islam 

Di dunia Islam faktor-faktor mikro dan makro ekonomi sepertinya 

kurang berperan dalam soal penetapan upah.Kurangnya mobillitas tenaga 

kerja, antara perusahaan satu dengan perusahaan lainnya, ataupun 

perbedaan jenis pekerjaan yang satu ke jenis lainnya. Hal ini berarti, jika 

upah ditawarkan lebih tinggi sebagai akibat kekurangan tenaga kerja, 

maka tidak akan terjadi perpindahan kerja untuk mengisi kekurangan 

tersebut.  

Upah kurang berfungsi sebagai isyarat pasaran efektif, kecuali 

dalam hal adanya perbedaan upah yang sangat besar, baik untuk tenaga 

ahli maupun yang tidak ahli bahkan perbedaan upah dapat menyebabkan 

migrasi internasional. Maka secara umum factorfaktor penawaran dan 

permintaan sepertinya tidak berperan penting, dan masih belum jelas 
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apakah faktor-faktor itu akan berpengaruh besar di segi penawaran 

walaupun dapat mempengaruhi sisi permintaannya.  

Menyangkut penentuan upah kerja, syari‟at Islam tidak 

memberikan ketentuan rinci secara tekstual baik dalam ketentuan al-

Qur‟an maupun Sunnah Rasul. Secara umum, ketentuan al- Qur‟an yang 

ada kaitannya dengan penentuan upah kerja adalah QS. An-Nahl ayat 90 

sebagai berikut: 

ََ َ  َ  ََ  ََ  َ  ََ

   َ  َ  َََ َ َََََ

 
Terjemahannya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil 
dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran. 
 

Apabila ayat tersebut dikaitkan dengan perjanjian kerja, maka dapat 

dikemukakan bahwa Allah Swt., memerintahkan kepada para pemberi yakni 

pimpinan percetakan untuk berlaku adil kepada karyawannya pada saat 

memberikan upah, memberikan sesuai dari hasil kinerja para karyawannya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian penjelasan pada pembahasan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Upah  dalam meningkatkan kinerja karyawan pada percetakan Moto X Digital 

Printing Stiker Dan Trail Shop ini tidak menggunakan standar UMKM 

Sehingga perusahaan memberikan upah berdasarkan kemampuan dan 

kemauan perusahaan. Upah dalam meningkatkan kinerja karyawan dapat 

dianalisis dengan melakukan 3 cara, yaitu (1) Dinilai dari upah sistem waktu, 

dimana karyawan yang mempunyai kehadiran yang baik akan bernilai baik 

dimata pimpinan dan apa bila dapat mempertahakan kehadiran tersebut upah 

yang diterima dapat naik. (2) Dinilai dari upah sistem hasil, karyawan yang 

mempunyai hasil yang baik dengan jam lebur yang banyak akan mendapatkan 

upah yang banyak pula. (3) Dinilai dari upah sistem borongan, karyawan pada 

percetakan moto X  saling bekerjasama dan saling membantu ketika pekerjaan 

sangat padat sehingga dapat terselesaikan dengan baik. 

2. Perspektif upah dalam ekonomi Islam pada Percetakan Moto X Digital Printing 

Stiker Dan Trail Shop perusahaan tersebut menerapkanaturan-aturan sistem 

ekonomi Islam yakni dengan merima karyawan harus melakukan ijab dan qabul 

terlebih dahulu agar tidak terjadi kesalahpahaman, usaha percetakan ini juga 

menerapkan pemberian upah setengah diawal (panjar), usaha percetakan ini juga 

menerapkan kepada karyawan agar tidak menerima konsumen yang mau 

menggunakan kwitansi palsu dimana usaha ini menerapkan sistem kejujuran. 
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B. Implikasi  

Impilikasi dalam penelitian ini sebagaimana yang diuraikan berdasarkan 

kesimpulan tersebut yaitu : 

1. Upah dalam meningkatkan kinerja karyawan  pada percetakan moto X digital 

printing stiker dan trail shop supaya dipertahankan dikarenakan dengan 

adanya perbedaan upah kepada karyawan sesuai dengan pekerjaan yang 

mereka telah lakukan, contohnya ada yang lembur, ada yang mendapatkan 

biaya jasa, begitupula sebaliknya ada yang tidak mendapatkan biaya jasa 

akan tetapi perusahaan memiliki aturan bagi yang tidak mendapatkan biaya 

jasa akan mendapatkan upah pokok lebih tinggi sehingga hubungan pimpinan 

dengan karyawan akan terjalin dengan baik. 

2. Kepada perusahaan agar  kualitas perusahaan terus dijaga dengan melihat 

pada kondisi perusahaan yang produktif dalam memasarkan produk dan 

memberikan upah kepada karyawan dengan stabil dan hal itu tentu saja 

mempengaruhi pendapatan perusahaan dengan baik. Akan lebih baik 

perusahaan juga hendaknya selalu mengikuti perkembangan peraturan 

pemerintah mengenai sistem pengupahan dengan standar Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) dan perlu adanya partisispasi oleh pemerintah daerah 

dalam memberikan penyuluhan terkait standar pengupahan UMKM di 

Kabupaten Bone. 

3. Kepada pimpinan agar dapat mempertahankan aturan-aturan yang ada dalam 

perusahaan dan menjaga hubungan karyawan sehingga pencapaian tujuan 

pada suatu organisasi dapat dicapai dengan baik. Begitupula kepada 

karyawan agar selalu taat pada aturan aturan yang ada pada perusahaan. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

No Daftar Pertanyaan 

1 Apakah pemberian upah disesuaikan dengan standar yang ditentuakan 

pemerintah? 

2 Bagaimana bentuk standar pengupahan yang ditentukan? 

a. Standar berdasarkan 

UMKM 

b. Standar Berdasarkan 

Jam kerja 

c. Standar berdasarkan 

jenis kerja 

d. Standar berdasarkan 

banyak yang dikerja 

3 Apakah sistem pengupahan yang digunakan oleh perusahaan bersifat 

terbuka (Transfaran)? 

4 Apakah perusahaan menggunakan prosedur pembeyaran upah dengan baik? 

5 Apakah upah yang diberikan sesuai kinerja karyawan? 

6 Apakah upah yang diberikan sesuai dengan hasil produksi? 



   

 

 
 

Lampiran 2 

LEMBAR PENGAMATAN 

 

No. Aspek-aspek yang diamati 

Hasil Pengamatan 

Ada Tidak Ada 

1 

Sistem pengupahan yang digunakan percetakan  

Moto X 
√  

2 

Perbedaan jenis pekerjaan yang dilakukan karyawan 

pada percetakan Moto X 
√  

3 

Alat yang digunakan karyawan untuk menyelesaikan 

pekerjaan pada percetakan Moto X 
√  

4 
Perbedaan upah yang mempengaruhi kinerja 

karyawan 
√  

 

 

 

 

7 Apakah upah akan dinaikan ketika hasil produksi naik? 

8 Apakah upah yang diberikan sesuai dengan pengalaman saudara selama 

bekerja diperusahaan? 

9 Apakah pimpinan berlaku jujur dan adil dalam sistem pengupahan? 



   

 

 
 

 

DOKUMENTASI 

 

Gambar. 1 Wawancara dengan Pimpinan Percetakan Moto X Digital Printing 
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Gambar. 2 Wawancara dengan Karyawan Bagian Kasir Kantor Percetakan 

Moto X Digital Printing Stiker dan Trail Shop, Rina, 
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Gambar. 3 Wawancara dengan Karyawan Percetakan Moto X Digital Printing 

Stiker dan Trail Shop Di Bidang Operator Mesin, Saldi, 

(Dok. Anugrah, 2019) 

 

Gambar. 4 Wawancara dengan Karyawan Percetakan Moto X Digital Printing 

Stiker dan Trail Shop Di Bidang Penjualan, Ros Mini, 

(Dok. Anugrah, 2019) 

 



   

 

 
 

 

Gambar. 5 Wawancara dengan Para Karyawan Percetakan Moto X Digital 

Printing Stiker dan Trail Shop, Karyawan Di Bidang Operator Desain, 

(Dok. Anugrah, 2019) 

 

Gambar. 6 Wawancara dengan Para Karyawan Percetakan Moto X Digital 

Printing Stiker dan Trail Shop, Di Bidang Cutting, 

(Dok. Anugrah, 2019) 
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